PENENTUAN TINGKAT KEMATANGAN OOSIT SAPI

SECARA IN VITRO BERDASARKAN UKURAN

DIAMETER PERMUKAAN FOLlKEL by VINCENTIUS M. SETIAWAN, 069912622
---
SKRIPSI 
PENENTUAN TINGKAT KEMATANGAN ooSIT SAPI 

SECARA IN VITRO BERDASARKAN UKURAN 

DIAMETER PERMUKAAN FOLlKEL 

- - . 
r;
 . . 
II~ .lin~·I _:;t.}4. 1 S l...' .t\. f\. .B?> .~I 
. ..J~~I , , 
Oleb: 
VINCENTIUS MUBIARTO SEllAWAN 
SIDOARJO-JAWA TIMUR 
FAKULTASKEOOKTERANHEWAl'l 

UNIVERSITAS AIRLANGGA 

SURABAYA 
2004 
ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
SKRIPSI
I'Ei'iENTl'A'I TlNCKAT KEMATANGA,,," nosIT SAPI 
SEC4.RA IN VITRO BERI)ASARKAN lJKlJRAN 
IHAMETER l'ERMIiKAAN FOLIKEL 
VIMU,TILJS MUBlARTO SETIAWA'J 
ABSTRAK 
Pcrle.litian ini bcrtujuan untuk menr.,etahui ttngkat kematangan oosit sapi 
sccal'a In ntro yang herasaI dan berbagai ukuran diameter pCImukaan fohkel, 
yaltu kedl Er~2mmFI sedang EP~RmmF dan besar (6·8mm), Pene!1tian ini 
meoggunakan ovarium yang bcrasa! dati Rumah I}otong Hcwan dicHe! dengan 
NnCI fisiologis dan ditambahkan antibiotik .b>entamisin sulfat, kemudian dlukur 
diameter permukaan fobkelnya dengan menggunakan ,iangka sorong. Screlah itu 
dilahtkan aspirasi dengan mengh'1lnakan jarum yang bemkunm 180 yang 
dihubungkan dcogan spuit Sec berisi phosphat !ndler .\ahne (PBS) selanjutnya 
dikclompokan menjadi kelompok diameter pennnkaan kecil n-2mm), sedang (3­
5mm) dan besar (6-&mm), Maturasi oosit dHakukan dalam tissue cullure frWdlUffi 
1(j<) (reM 199) yang telah ditarnbahkan thllide ,vtmw!ating hormone 0.0 I tIvimt 
luteimziu;.; hormone 0,0 1 llg/ml, hovlne .',eNim aihumw R°L~ dan gentarnlsm sulfa! 
50 p.g/ml. didaJam inkubator C02: 5% pada suhu 38,5 "c selama 24 jam. Tingkat 
kematanbran dilihat secara mikroskopis dengan pewamaan aceto orcein J% dan 
diperiksa dibawah mikroskop IJlverted, 
Penelitian ini mengbJUuakan nmcangan acak Icngkap dengan .3 uiangan, 
parameter yang diamati adalah tingkat pcrnatangan oosit yaitu ?:.uminai vesicle 
(GV), Rcrmina! vesicle bN!-olt down (GVBD), meiafase I (MI), metafase n 
{MH).Data tingkat kemar8nb'<tll oosit dioiah dengan uji F. 
HasH penchtian mcnunjukan bahwa tahap kematangan omit (Mil) paling 
banyak dijumpai pada [alike! berdiametcr pemmkaan besar (100%)" kcmutlian 
1blikel bcrdiamcter permukaan sedang (78,97%), sedang pada [olike! berdiameter 
pcnnukaan kedl tidak tcrdapaf OOSII yang matang (bdum memasuki tailap MIl) 
(0'%), Dan hasil penelitian dapat disimpulkan ballwa ukuran diameter penuukaan 
follkel ncnentukan ringkat kematangan oosit 
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